ABSTRAK

Muhamad Fuji Hakiki (2230020040). “Pengaruh Kepemimpinan Islami terhadap
Kinerja Karyawan dengan Budaya Organisasi, Motivasi Kerja, dan Kepuasan Kerja
sebagai Variabel Mediasi di RSI Assyifa Sukabumi”.

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam pencapaian
tujuan organisasi, termasuk organisasi layanan kesehatan berbasis syariah.
Kepemimpinan Islami sebagai pendekatan kepemimpinan yang dilandaskan pada
nilai-nilai Islam diyakini mampu memengaruhi kinerja karyawan secara positif
melalui mediasi oleh beberapa faktor seperti budaya organisasi, motivasi kerja, dan
kepuasan kerja. Penelitian ini berangkat dari pentingnya mengeksplorasi peran
mediasi tersebut secara empiris dalam konteks Rumah Sakit Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kepemimpinan Islami
terhadap Kinerja Karyawan melalui Budaya Organisasi, Motivasi Kerja, dan
Kepuasan Kerja. Objek penelitian ini adalah RSI Assyifa Sukabumi, yang
merupakan institusi kesehatan syariah dengan jumlah responden sebanyak 100
orang karyawan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada responden dan dianalisis
menggunakan metode Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-
PLS) melalui aplikasi SmartPLS 4.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Kepemimpinan Islami berpengaruh
signifikan terhadap Budaya Organisasi (T = 25,657; P = 0,000), Motivasi Kerja (T
=5,533; P =0,000), dan Kepuasan Kerja (T = 16,764; P = 0,000). Motivasi Kerja
(T=2,921; P=0,004) dan Kepuasan Kerja (T =4,472; P=0,000) juga berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan, sementara Budaya Organisasi tidak
menunjukkan pengaruh signifikan (T = 0,080; P=0,936). Selain itu, pengaruh tidak
langsung Kepemimpinan Islami terhadap Kinerja Karyawan melalui Motivasi
Kerja (T =2,782; P=0,005) dan Kepuasan Kerja (T =4,158; P =0,000) dinyatakan
signifikan, namun tidak melalui Budaya Organisasi (T = 0,079; P = 0,937).

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan nilai-nilai Kepemimpinan
Islami memiliki peran strategis dalam meningkatkan kinerja karyawan, baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui peningkatan motivasi dan kepuasan kerja.
Temuan ini menegaskan bahwa pemimpin yang meneladani nilai-nilai Islam dapat
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk tumbuhnya semangat kerja dan
loyalitas karyawan. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam
memperkaya literatur tentang kepemimpinan Islami serta implikasi praktis bagi
manajemen rumah sakit syariah dalam merancang sistem kepemimpinan dan
pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif, berkelanjutan, dan selaras
dengan nilai-nilai spiritual Islam di era modern.

Kata kunci: Kepemimpinan Islami, Budaya Organisasi, Motivasi Kerja, Kepuasan
Kerja, Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

Muhamad Fuji Hakiki (2230020040). “The Influence of Islamic Leadership on
Employee Performance with Organizational Culture, Work Motivation, and Job
Satisfaction as Mediating Variables at RSI Assyifa Sukabumi .

Employee performance is one of the key factors in achieving organizational
goals, including within Sharia-based healthcare institutions. Islamic leadership, as
a leadership approach grounded in Islamic values, is believed to positively
influence employee performance through the mediation of several factors such as
organizational culture, work motivation, and job satisfaction. This study was
motivated by the need to empirically explore the mediating roles of these variables
within the context of an Islamic hospital.

This research aims to analyze the influence of Islamic leadership on employee
performance through organizational culture, work motivation, and job satisfaction.
The object of this study is RSI Assyifa Sukabumi, a Sharia-based healthcare
institution, with a total of 100 employee respondents.

The study employed a quantitative approach using a survey method. Data were
collected through the distribution of questionnaires to respondents and analyzed
using the Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) method
with the help of SmartPLS 4 software.

The analysis results show that Islamic leadership significantly influences
organizational culture (T = 25.657; P = 0.000), work motivation (T = 5.533; P =
0.000), and job satisfaction (T = 16.764; P = 0.000). Work motivation (T = 2.921;
P =0.004) and job satisfaction (T = 4.472; P =0.000) also have a significant effect
on employee performance, while organizational culture does not show a significant
effect (T = 0.080; P = 0.936). Furthermore, the indirect influence of Islamic
leadership on employee performance is significant through work motivation (T =
2.782; P = 0.005) and job satisfaction (T = 4.158; P = 0.000), but not through
organizational culture (T = 0.079; P = 0.937).

This study concludes that the application of Islamic leadership values plays a
strategic role in improving employee performance, both directly and indirectly
through increased motivation and job satisfaction. These findings affirm that
leaders who embody Islamic values can create a conducive work environment that
fosters employee enthusiasm and loyalty. The research contributes theoretically to
the literature on Islamic leadership and provides practical implications for Sharia-
based hospital management in designing more effective, sustainable, and spiritually
aligned leadership and human resource management systems in the modern era.

Keywords: Islamic Leadership, Organizational Culture, Work Motivation, Job
Satisfaction, Employee Performance
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